BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “hubungan antara tahap kemoterapi
dengan status gizi pada penderita Leukemia Limfoblastik Akut (LLA) di ruangan

IRNA Kebidanan dan Anak RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 2017”, maka

dapat disimpulkan bahwa :

1. Rata-rata umur anak yang menderita LLLA adalah 8 tahun dari sebagian anak
(60%) dengan jenis kelamin adalah perempuan.

2. Lebih dari sebagian anak dengan tahapan kemoterapi pada tahap maintenance
/rumatan (minggu 13-62) yaitu sebanyak (56,7%).

3. Hampir sebagian anak dengan status gizi normal sebanyak (40%), lebih dari
sebagian anak (60%) mengalami gangguan gizi (sangat kurus, kurus, gemuk
dan obesitas)

4. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tahap kemoterapi dengan
status gizi pada penderita Leukemia Limfoblastik Akut (LLA) di ruangan
IRNA Kebidanan dan Anak RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 2017 (p =

0,822 0.05).



B. Saran

l.

Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan bagi institusi pendidikan dapat dijadikan data dasar atau
data awal untuk penelitian lanjutan, dan sebagai penambah kepustakan dan
pengetahuan ilmiah mahasiswa keperawatan khususnya Mahasiswa Fakultas
Keperawatan Universitas Andalas dalam bidang keperawatan anak.
Bagi Petugas Kesehatan
Diharapkan bagi petugas kesehatan terutama dokter dan perawat untuk
dapat memberikan edukasi kepada orang tua dalam menjaga status gizi anak,
dan melakukan pemantauan terhadap status gizi anak selama menjalani
kemoterapi dan mempertahankan status gizi tersebut serta melakukan berbagai
intervensi termasuk penanganan efek samping.
Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian
tentang status gizi anak leukemia dengan memberikan intervensi atau tindakan
yang bisa dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan status gizi anak

selama menjalani kemoterapi.



